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This research aims to analyze the influence of the Current Ratio (X₁) and Debt to 
Equity Ratio (X₂) on Return On Equity (Y) at PT Intiland Development Tbk for the 
2013-2022 period. The data used in this research is secondary data. The method used 
in this research is quantitative. The methodology used includes Descriptive Statistical 
Analysis, Classical Assumption Test, Multiple Linear Regression Analysis, Coefficient 
of Determination (R²) and Hypothesis Testing, using SPSS version 26 software. Based 
on the research results, the Current Ratio (X₁) variable has no influence. significant 
with the results of the significance value (0.517 > 0.05) and the results of the t test 
with the t value smaller than t table (0.683 < 2.365), and the research results for the 
Debt to Equity Ratio (X₂) variable have a significant influence with the results of the 
significance value ( 0.008 < 0.05) and t test results with tcount value greater than 
ttable (-3.704 > 2.365). Simultaneously Current Ratio (X₁) and Debt to Equity Ratio 
(X₂) have a significant influence on Return On Equity (Y) with a significant value 
(0.022 < 0.05) and the Fcount result is smaller than Ftable (6.957 > 4.74 ).  
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Current Ratio (X₁) dan Debt to 
Equity Ratio (X₂) terhadap Return On Equity (Y) pada PT Intiland Development Tbk 
Periode 2013-2022. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif. Metodologi yang 
digunakan diantaranya Analisis Deskriptif Statistik, Uji Asumsi Klasik, Analisis 
Regresi Linier Berganda, Koefisien Determinasi (R²) dan Uji Hipotesis, dengan 
menggunakan perangkat lunak (software) SPSS versi 26. Berdasarkan hasil penelitian 
variabel Current Ratio (X₁) tidak terdapat pengaruh yang signifikan dengan hasil nilai 
signifikansi (0,517 > 0,05) dan hasil uji t dengan nilai thitung lebih kecil daripada ttabel 
(0,683 < 2,365), dan hasil penelitian untuk variabel Debt to Equity Ratio (X₂) terdapat 
pengaruh yang signifikan dengan hasil nilai signifikansi (0,008 < 0,05) dan hasil uji t 
dengan nilai thitung lebih besar daripada ttabel (-3,704 > 2,365). Secara simultan Current 
Ratio (X₁) dan Debt to Equity Ratio (X₂) terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 
Return On Equity (Y) dengan hasil nilai signifikan (0,022 < 0,05) dan hasil Fhitung lebih 
kecil daripada Ftabel (6,957 > 4,74). 

This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, which permits unrestricted use, 
distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2024 by author 

 
PENDAHULUAN 

Properti dan real estate merupakan salah satu sub sektor perusahaan jasa yang terdaftar 
sebagai perusahaan publik dalam sektor properti, real estate, dan konstruksi di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Properti dan real estate masih menjadi salah satu pilihan utama para investor 
dalam menginvestasikan dana . Hal itu dikarenakan saham-saham dari perusahaan-perusahaan 
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dalam sektor Properti dan Real Estate yang masih menawarkan potensi kenaikan. Hal ini dilihat 
dari beberapa perusahaan dalam sektor Properti dan Real Estate yang sudah menunjukkan prospek 
perusahaannya secara maksimal. Kondisi ini membuat para investor berlomba-lomba untuk 
menginvestasikan dananya di perusahaan sektor Properti dan Real Estate tersebut.  

Sektor properti dan real estate merupakan sektor besar yang mampu menyerap tenaga kerja 
dalam jumlah yang besar dan memiliki efek berantai kepada sektor-sektor ekonomi lainnya. Di 
Indonesia sendiri, sejumlah emiten properti dan real estate menunjukkan kenaikan kinerja yang 
signifikan. Hal ini dapat dibuktikan dari data yang dikeluarkan Badan Pusat Statistik mengenai 
Realisasi Investasi Penanaman Modal Dalam Negeri Menurut Sektor Ekonomi dalam rentang 
waktu 2000-2020. Dari data tersebut diketahui bahwa unit proyek sektor properti dan real estate 
cenderung mengalami peningkatan setiap tahunnya. 

Laporan keuangan mencerminkan suatu gambaran kinerja keuangan bagi sebuah 
perusahaan. Rasio-rasio pada laporan keuangan dapat memberikan gambaran tentang kondisi 
kesehatan keuangan pada sebuah perusahaan. Dalam hal ini kinerja keuangan dapat diukur dengan 
laporan keuangan khususnya laba rugi, neraca, perubahan ekuitas, arus kas, dan catatan laporan 
keuangan. Oleh sebab itu dapat diketahui baik buruknya kinerja keuangan perusahaan diukur dari 
rasio likuiditas dan rasio leverage. 

Rasio profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua 
kemampuan dan sumber daya yang ada pada perusahaan. Rasio profitabilitas digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total 
aset, dan modal sendiri dalam suatu periode tertentu. Semakin besar tingkat laba perusahaan 
menunjukkan semakin baik kinerja perusahaan dan sebaliknya. Rasio profitabilitas yang 
digunakan dalam analisa ini adalah Return On Equity (ROE). Rasio ini mengukur pernbanding 
antara setelah pajak dengan modal sendiri atau modal saham yang digunakan untuk mengukur 
tingkat pengembalian atas investasi pemegang saham biasa atau pemilik modal,semakin tinggi 
ROE maka semakin tinggi pula nilai perusahaan, hal ini tentunya meberikan daya tarik bagi 
investor untuk menanakan modalnya di perusahaan tersebut. 

Menurut Fahmi (2020:59), rasio likuditas adalah kemampuan suatu perusahaan memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. Sedangkan Menurut Kasmir (2017:132), rasio 
likuiditas adalah mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang yang segera 
jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya kemampuan untuk membayar kewajiban yang sudah 
waktunya dibayar sesuai jadwal batas waktu yang telah ditetapkan. Rasio likuiditas diproksikan 
oleh Current Ratio (CR) semakin rendah Current Ratio (CR), maka akan mengidentifikasi 
ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, sehingga hal ini 
dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan, dimana perusahaan yang tidak mampu 
memenuhi kewajiban akan dikenai beban atas kewajibannya. 

Menurut Kasmir (2017:113) Rasio laverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya besarnya jumlah utang yang 
digunakan perusahaan untuk membiayai kegiatan usahanya jika dibandingkan dengan 
menggunakan modal sendiri. Sedangkan Menurut Brigham dan Houston (2018:126) rasio leverage 
adalah rasio yang memberikan gambaran terkait cara perusahaan mendanai asetnya serta 
kemampuan perusahaan untuk membayar kembali utang jangka panjang. 

Berikut adalah data empiris Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Return 
On Equity (ROE) pada PT Intiland Develompment Tbk Periode 2013-2022. 
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Tabel 1. Data CR, DER, dan ROE PT Intiland Develompment Tbk Periode 2013-2022 

(Dalam Persen) 

Tahun Rasio 
 CR (%)   DER (%) ROE (%) 

2013 0.79 0.84 0.080 
2014 1.37 1.01 0.097 
2015 0.89 1.16 0.088 
2016 0.92 1.34 0.059 
2017 0.88 1.08 0.043 
2018 1.01 1.18 0.030 
2019 1.18 1.04 0.060 
2020 1.05 1.60 0.011 
2021 1.03 1.73 0.005 
2022 1.04 1.63 0.027 

Sumber : Laporan keuangan PT Intiland Development Tbk 
Berdasarkan data pada tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa perhitungan Current Ratio 

(CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) serta Return On 6 Equity (ROE) pada PT Intiland 
Develompment Tbk bersifat fluktuatif artinya mengalami perubahan baik kenaikan maupun 
penurunan dari tahun ke tahun selama 10 tahun terakhir terhitung dari tahun 2013 sampai 2022. 
Pada data  tabel diatas dapat diketahui bahwa terjadi perbedaan antara nilai terendah maupun 
tertinggi pada Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Return On Equity (ROE) pada 
PT Intiland Develompment Tbk. Pada nilai persentase Current Ratio (CR) nilai terendah terjadi 
pada tahun 2018 yaitu sebesar 1,055% sedangkan nilai tertinggi terjadi pada tahun 2020 yaitu 
sebesar 1,895%. Kemudian untuk nilai persentase Debt to Equity Ratio (DER) nilai terendah 
sebesar 0,781% terjadi pada tahun 2018 sedangkan  untuk  nilai  tertinggi  terjadi  pada  tahun  
2022  sebesar  1,826%,  untuk  nilai  persentase Return On Equity (ROE) pada perusahaan ini nilai 
terendah terjadi pada tahun 2019 yaitu sebesar 0,94% sedangkan untuk nilai tertinggi terjadi pada 
tahun 2017 yaitu sebesar 16,37%. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity 
Ratio terhadap Return On Equity pada PT Intiland Development Tbk Periode 2013-2022. 
 
KAJIAN LITERATUR  
Current Ratio (CR) 

Menurut Sujarweni (2017:60) berpendapat bahwa Current Ratio adalah rasio yang dapat 
menilai seberapa liquid perusahaan tersebut dalam memenuhi kewajiban lancar menggunakan aset 
lancar dari perusahaan tersebut. Sedangkan menurut Hery (2016) Current Ratio merupakan rasio 
yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang 
segera jatuh tempo dengan menggunakan asset lancar yang tersedia. Adapun rumus Current Ratio 
(CR) adalah : 

 
Debt to Equity Ratio (DER) 

Menurut Kasmir (2019:153) mendefinisikan bahwa Debt To Equity Ratio merupakan rasio 
keuangan yang memperlihatkan posisi keuangan suatu perusahaan. Sedangkan menurut 
Wiagustini (2013:88) Berpendapat Debt to Equity Ratio merupaka rasio yang membandingkan 
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hutang jangka panjang dengan modal sendiri. Berdasarkan beberapa teori diatas dapat 
disimpulkan, bahwa Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh hutang dan kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajibannya dengan ekuitas yang dimiliki. Adapun rumus Debt to Equity Ratio (DER) 
adalah:  

 
 
Return On Equity (ROE) 

Menurut Irfan, (2020:206) Return On Equity merupakan rasio profitabilitas yang 
digunakan untuk mengetahui tingkat imbal hasil yang akan di dapatkan oleh investor. Sedangkan 
menurut Wiagustini (2013:88) Berpendapat Debt to Equity Ratio merupaka rasio yang 
membandingkan hutang jangka panjang dengan modal sendiri. Berdasarkan beberapa teori diatas 
dapat disimpulkan, bahwa Return On Equity (ROE) adalah rasio yang digunakan untuk melihat 
seberapa berhasil suatu perusahaan dapat memeperoleh keuntungan dengan memanfaatkan modal 
yang dimillikinya perusahaan sudah efisien dalam penggunaan aktiva dalam menghasilkan laba 
yang diinginkan perusahaan. Adapun rumus Return On Equity  (ROE) adalah : 

 
 

Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Current Ratio (X₁) terhadap Return On Equity (Y) 

Current Ratio (CR) adalah suatu perbandingan antara aktiva lancar dan kewajiban lancar. 
Rasio ini merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk mengetahui kesanggupan 
perusahaan memenuhi kewajiban. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dan kewajiban lancar 
semakin tinggi pula kemampuan perusahaan untuk menutupi kewajiban jangka pendek. Menurut 
Hanafi dan Halim (2015:204) Menyatakan bahwa Current Ratio (CR) dihitung dengan membagi 
aktiva lancar dengan hutang lancar. Rasio ini menunjukkan besarnya kas yang dipunyai 
perusahaan, aset-aset yang bisa berubah menjadi kas dalam waktu satu tahun, relative terhadap 
besarnya hutang-hutang yang jatuh tempo dalam jangka waktu dekat (tidak lebih dari 1 tahun), 
pada tanggal tertentu seperti tercantum pada neraca. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu Tyas Nur’Aini, Lailatus Sa’adah, Ita Rahmawati 
(2020) menyimpulkan bahwa Current Ratio (CR) secara parsial berpengaruh terhadap Return On 
Equity (ROE). Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian dari Siti Rahma(2019) menyimpulkan 
bahwa Current Ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap Return On Equity  (ROE). 
H1: terdapat pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On Equity (ROE) 
 
Pengaruh Debt to Equity Ratio (X₂) terhadap Return On Equity (Y) 

Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio hutang yang digunakan untuk mengetahui 
besarnya hutang yang terdapat dalam struktur modal perusahaan, untuk mengetahui berapa bagian 
dari setiap rupiah modal yang dijadikan sebagai jaminan hutang. Menurut Hani (2015:124) Debt 
to Equity Ratio (DER) menunjukkan beberapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang 
dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutangnya. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin tinggi 
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jumlah dana dari luar yang harus dijamin dengan jumlah modal sendiri. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu Mahardika, Marbun (2016) menyimpulkan bahwa 

Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif terhadap Return On Equity (ROE). Hal ini tidak 
sejalan dengan hasil penelitian dari Henna, Rosma (2021) menyimpulkan bahwa Debt to Equity 
Ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Equity (ROE). 
H2: terdapat pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return on Equity  (ROE) 

Pengaruh Current Ratio (X₁) dan Debt to Equity Ratio (X₂) terhadap Return On Equity (Y) 
Return On Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengetahui sejauh mana kinerja 

perusahaan. Tingkat Return On Equity (ROE) yang tinggi dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, 
salah satunya adalah modal kerja. Aktiva lancar dan kewajiban lancar juga merupakan modal kerja 
dan salah satu indikator untuk mengukurnya adalah Current Ratio (CR). Oleh karena itu, untuk 
menilai kinerja perusahaan juga diperlukan kemampuan perusahaan dalam membayar hutangnya 
yang ditunjukkan antara lain Debt to Equity Ratio (DER). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu 
Lia, Wardayani (2022) menyimpulkan bahwa Current Ratio (CR) dan  Debt to Equity Ratio (DER) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Equity (ROE). 
H3: terdapat pengaruh Current Ratio (CR) dan Debto Equity Ratio (DER) terhadap Return 
on Equity (ROE) 

 
Gambar 1 Kerangka Berpikir 

 
METODE PENELITIAN 

Metode  penelitian  ini  bersifat  deskripif  kuantitatif,  yaitu  suatu  bentuk  penelitian  yang 
bertujuan menjelaskan fenomena yang ada berdasarkan data yang dikumpulkan selama penelitian, 
secara sistematik mengenai fakta dan sifat-sifat dari obyek yang diteliti dengan  menggabungkan 
hubungan antara variabel yang terlibat didalamnya. Kemudian di interprestasikan berdasarkan 
teori- teori yang berhubungan. Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  seluruh  laporan  keuangan  
PT  Intiland Development Tbk. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah  laporan laba 
rugi dan neraca pada PT Intiland Develompment Tbk selama periode 10 tahun, terhitung mulai 
dari tahun 2013 sampai 2022. Pada   penelitian   ini   variabel   dependen   yang   digunakan   adalah   
Return  On  Equity. Sedangkan  variabel  independen  yang  digunakan  adalah  Current Ratio dan 
Debt to Equity Ratio. Metode  pengumpulan  data  dalam  penelitian  ini  menggunakan  metode 
dokumentasi   atau mengumpulkan   data   berupa   dokumen-dokumen   laporan   keuangan   PT 
Intiland Development Tbk. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif 

Tabel 2 Statistik Deskriptif 

 
Sumber : Laporan keuangan PT Intiland Development Tbk 

Berdasarkan tabel 2 dapat diperoleh nilai statistik deskriptif sebagai berikut: Current  Ratio 
(X1) merupakan variabel yang diukur dengan  menggunakan 10 sampel, menunjukkan  nilai  
Current  Ratio  (X1)  terendah  sebesar  0.79%,  sementara  nilai  tertinggi mencapai 1,37%, dan 
memiliki rata-rata (mean) 1.0156%. Variabel Debt To Equity Ratio (X2) diukur menggunakan 10 
sampel, menghasilkan nilai Debt to Equity Ratio (X2)  terendah sebesar 0.84%, dengan nilai 
tertinggi mencapai 1.73%, dan memiliki rata-rata (mean) 1.2605%. Variabel Return On Equity (Y) 
diukur menggunakan 10 sampel, menunjukkan nilai Return On Equity terendah sebesar 0,00%, 
sementara nilai tertinggi mencapai 0.10 % dan memiliki rata- rata (mean) 0.03201%. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas  

Tabel 3. Kolmogorov-Smirnov 

 
Sumber: data diolah 2024 

Pada  uji  normalitas  dengan  menggunakan  One-Sample  Kolmogorov  Smirnov,  suatu  data 
dikatakan berdistribusi normal apabila Asymp.Sig. (2- tailed) pada output pengujian data tersebut 
menunjukkan nilai > 0,05 dan hasil dari olah data penelitian ini menunjukkan nilai 0,200, maka 
penelitian ini dikatakan terdistrbusi normal. 
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Uji Multikolineritas 
Tabel 4 Hasil Uji Multikolineritas 

 
Sumber: data diolah 2024 

Pada  hasil  tabel  diatas,  maka  dapat  diketahui  nilai  tolerance  dan  VIF  untuk  masing-
masing variabel penelitian sebagai berikut: Nilai Tolerance untuk variabel Current Ratio (X1) 
sebesar 0.996 sedangkan nilai VIF untuk variabel  Current  Ratio   adalah  1.004.  Sehingga  dapat  
dinyatakan   tidak  terjadi  gejala multikolinearitas, karena nilai Tolerance > 0,100 dan VIF < 10. 
Nilai Tolerance untuk variabel Debt to Equity Ratio (X2) sebesar 0,996 sedangkan VIF untuk 
variabel Debt to Equity Ratio adalah 1,004. Sehingga dapat dinyatakan tidak terjadi gejala 
multikoliniearitas, karena nilai Tolerance >0,100 dan VIF < 10. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: data diolah 2024 
Berdasarkan hasil ouput Scatterplot di atas, terlihat bahwa titik-titik menyebar dan tidak 

membentuk pola gelombang, melebar kemudian menyempit. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data dalam penelitian ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
 
Uji Autokorelasi 

Uji  Runs  Test  akan  memberikan  kesimpulan  yang  lebih  pasti terhadap terjadinya atau 
tidaknya autokorelasi. Dasar pengambilan keputusan pada uji Runs Test yaitu dengan melihat nilai 
Asymp. Sig (2-tailed) pada uji Runs Test. Apabila hasil nilai Asymp. Sig  (2-tailed)  lebih  besar  
dari  tingkat  siginifikan  0,05  artinya  dapat  disimpulkan  bahwa  tidak terjadi autokorelasi. 
Berikut ini adalah hasil dari uji autokorelasi (Runs Test) : 
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Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi Run Test 

 
Sumber: data diolah 2024 

Tabel 5. diatas hasil run test, terdapat nilai Asymp. Mengingat nilai signifikansi dua sisi 
sebesar 0,094 atau (0,094 > 0,05), maka dapat dikatakan tidak terdapat tanda-tanda autokorelasi. 

 
Uji Regresi Analisis Linier Berganda 

Tabel 6 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: data diolah 2024 

Tabel 6 diatas adalah hasil analisis dari perhitungan linear berganda, maka dapat diperoleh 
nilai persamaan regresi ROE = 0,130 – 0,029 (CR) - 0,05 (DER). Dari persamaan tersebut maka 
disimpulkan sebagai berikut : 

1) Nilai konstanta sebesar 0,130 menyatakan bahwa jika variabel bebas Current Ratio  (X₁) dan 
Debt to Equity Ratio (X₂) nilainya adalah 0, maka nilai Return On Equity (Y) adalah 0,130 

2) Koefisien regresi variabel Current Ratio (CR) sebesar 0,029 menunjukkan bahwa hubungan 
negatif antara Currrent Ratio (CR) dan Return On Equity (ROE), dimana setiap kenaikan 1 
satuan  Current  Ratio  (CR)  dengan  asumsi  Debt  to  Equity  Ratio  (DER)  konstan  maka  
akan menyebabkan kenaikan Return On Equity (ROE) sebesar 0,029. Namun sebaliknya, jika 
Current Ratio (CR) mengalami penurunan 1 satuan dengan asumsi Debt to Equity Ratio 
(DER) konstan maka akan menurun Return On Equity (ROE) sebesar 0,029. 

3) Koefisien regresi variabel Debt to Equity Ratio (DER) sebesar  - 0,086 menunjukkan bahwa 
hubungan negatif antara Debt to Equity (DER) dan Return On Equity (ROE), dimana setiap 
penurunan 1 satuan Debt to Equity Ratio (DER) dengan asumsi Current Ratio (CR) konstan 
maka akan menyebabkan kenaikan Return On Equity (ROE) sebesar -0,086. 
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Hasil Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T) 

Tabel 7 Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T) 

 
Sumber: data diolah 2024 

Perhitungan ini menjelaskan variabel Current Ratio (CR) mempunyai nilai thitung sebesar 
0,683 dengan hasil ttabel sebesar 2,365 artinya bahwa thitung lebih Kecil daripada ttabel (0,683 < 2,365) 
dan memiliki nilai signifikansi 0,517 yang lebih besar dari nilai alfa (α) yaitu 0,05 (0,517 > 0,05), 
hal ini menjelaskan bahwa H₀ diterima dan Hₐ ditolak. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Current Ratio (CR) secara parsial tidak terdapat pengaruh dan tidak signifikan. 

Perhitungan ini menjelaskan variabel Debt to Equity Ratio (DER) mempunyai nilai thitung 
sebesar 3,704 dengan hasil ttabel sebesar 2,365, artinya bahwa thitung lebih besar daripada ttabel 3,704 
< 2,365, dan memiliki nilai signifkansi 0,008 yang lebih kecil dari nilai alfa (α) yaitu 0,05 (0,008 
< 0,05), hal ini menjelaskan bahwa H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
Return On Equity (ROE) pada PT Intiland Development Tbk Periode 2013-2022. 
 
Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Tabel 8 Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

 
Sumber: data diolah 2024 

Berdasarkan hasil tabel diatas, pengujian hipotesis untuk kriteria uji F pada tingkat α = 0,05 
(5%) dengan nilai df1 (k-1) = (3-1) = 2, dan df2 (n-k) = (10-3) = 7, maka diperoleh nilai Ftabel yaitu 
4,74. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan nilai Fhitung sebesar 6,957 dengan hasil Ftabel 
sebesar 4,74, artinya bahwa Fhitung lebih kecil Ftabel (6,957 > 4,74) dan memiliki nilai signifikansi 
0,022 yang lebih besar dari nilai alfa yaitu 0,05 (0,022 > 0,05), hal ini menjelaskan bahwa H₀ 
ditolak dan Hₐ diterima. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa secara simultan variabel 
Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER)  berpengaruh secara signifikan terhadap 
Return On Equity  (ROE) pada PT Intiland Develpment Tbk Periode 2013-2022. 
 

 
ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 
.006 2 .003 6.957 .022b 

Residual .003 7 .000   
Total .009 9    

a. Dependent Variable: RETURN ON EQUITY 

b. Predictors: (Constant), DEBT TO EQUITY RATIO, CURRENT RATIO 
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Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Sumber: data diolah 2024 

Berdasarkan hasil tabel diatas, dapat diketahui nilai koefisien determinasi R² = 0,570x 
100% = 57%, artinya kemampuan variabel Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) 
terhadap variabel Return On Equity (ROE) sebesar 57%. Maka hubungan antara Variabel X1 X2 

dan Y bisa di kategorikan kuat. 
 
Pembahasan Penelitian 
Pengaruh Current Ratio (X₁) terhadap Return On Equity (Y)  

Dari hasil perhitungan uji koefisien regresi secara parsial (uji t) di dapat bahwa pada 
Current Ratio (CR) secara parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return On 
Equity (ROE). Dilihat dari hasil uji t pada Tabel 4.10 menunjukkan hasil thitung lebih kecil daripada 
ttabel (0,683 < 2,365) dan memiliki nilai signifikansi 0,517 yang lebih besar dari nilai alfa (α) yaitu 
0,05 (0,517 > 0,05), hal ini  bahwa H₀ diterima dan Hₐ ditolak. Hasil ini diperkuat oleh penelitian 
Rita Satria (2022) yang menyatakan bahwa Current Ratio (CR) tidak berpengaruh dan tidak 
signifikan terhadap Return On Equity (ROE). Tetapi tidak sejalan dengan penelitian Sella Putri A, 
Aria Aji P (2022) yang menyatakan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh signifikan terhadap 
Return On Equity (ROE). 
 
Pengaruh Debt to Equity Ratio (X₂) terhadap Return On Equity (Y)  

Dari hasil perhitungan uji koefisien regresi secara parsial (uji t) di dapat bahwa pada Debt 
to Equity Ratio (DER) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity (ROE) 
bisa dilihat hasil uji tpada tabel 4.10, Perhitungan ini menjelaskan variabel Debt to Equity Ratio 
(DER) mempunyai nilai thitung sebesar 3,704 dengan hasil ttabel sebesar 2,365, artinya bahwa thitung 
lebih besar daripada ttabel 3,704 < 2,365, dan memiliki nilai signifkansi 0,008 yang lebih kecil dari 
nilai alfa (α) yaitu 0,05 (0,008 < 0,05), hal ini menjelaskan bahwa H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Hasil 
ini diperkuat oleh penelitian Henna, Rosma, dan Tjetjep (2021) yang menyatakan bahwa Debt to 
Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity (ROE). Tetapi tidak sama 
dengan penelitian Marinus, Jamaludin (2021) yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio 
(DER) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return On Equity (ROE). 
 
Pengaruh Current Ratio (X₁) dan Debt to Equity Ratio (X₂) terhadap Return on Equity (Y)  

Dari hasil perhitungan uji koefisien regresi secara simultan (uji F) variabel Current Ratio 
(CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) secara simultan, Berdasarkan hasil tabel diatas, pengujian 
hipotesis untuk kriteria uji F pada tingkat α = 0,05 (5%) dengan nilai df1 (k-1) = (3-1) = 2, dan df2 
(n-k) = (10-3) = 7, maka diperoleh nilai Ftabel yaitu 4,74. Berdasarkan analisis diatas dapat 
disimpulkan nilai Fhitung sebesar 6,957 dengan hasil Ftabel sebesar 4,74, artinya bahwa Fhitung lebih 
besar Ftabel (6,957 > 4,74) dan memiliki nilai signifikansi 0,022 yang lebih kecil dari nilai alfa yaitu 

 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .816a .665 .570 .02100 

a. Predictors: (Constant), DEBT TO EQUITY RATIO, CURRENT RATIO 
b. Dependent Variable: RETURN ON EQUITY 
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0,05 (0,022 < 0,05), hal ini menjelaskan bahwa H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Berdasarkan hasil 
tersebut menunjukkan bahwa secara simultan variabel Current Ratio (CR) dan Debt to Equity 
Ratio (DER)  berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Equity  (ROE) pada PT Intiland 
Develpment Tbk Periode 2013-2022.  

Pernyatakaan ini diperkuat oleh penelitian Argita, Miranda, dan Wilinda (2023) yang 
menyatakan bahwa Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh dan 
tidak signifikan terhadap Return On Equity (ROE). Tetapi tidak sejalan dengan penelitian Dede 
Solihin (2019) yang menyatakan bahwa Current Ratio ( CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) 
berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity (ROE). 

  
KESIMPULAN 

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Current Ratio (CR) secara parsial terhadap 
Return On Equity (ROE) pada PT Intiland Development Tbk, dimana hasil thitung sebesar -1,017 
dengan hasil ttabel sebesar 2,365, artinya thitung lebih kecil daripada ttabel (-1,017 < 2,365) dan 
memiliki nilai signifikansi 0,343 yang artinya lebih kecil dari nilai alfa (α) yaitu 0,05 (0,343 > 
0,05). Terdapat pengaruh yang signifikan antara Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial 
terhadap Return On Equityt (ROE) pada PT Intiland Development Tbk, dimana hasil thitung sebesar 
|-2,662| dengan hasil ttabel sebesar 2,365, artinya thitung lebih besar daripada ttabel |-2,662 > 2,306| 
dan memiliki nilai signifikansi 0,032 yang artinya lebih kecil dari nilai alfa (α) yaitu 0,05 (0,032 
< 0,05). Terdapat pengaruh yang signifikan antara Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio 
(DER) secara simultan terhadap Return On Equity (ROE) pada PT Intiland Development Tbk. Hal 
ini dibuktikan dengan hasil Fhitung sebesar 4,389 dan Ftabel 4,74 yang artinya Fhitung lebih kecil 
daripada Ftabel (4,389 < 4,74) dan nilai signikansi sebesar 0,058 yang artinya lebih besar dari nilai 
alfa (α) (0,058 > 0,05).  
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